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Indonesia sebagai negara agraris memiliki kekayaan sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kegiatan ekonomi.
Salah satu inisiatif yang dilakukan adalah melalui pertumbuhan perkebunan kelapa sawit yang semakin
meningkat seiring dengan permintaan global. Provins Riau memiliki mayoritas lahan perkebunan kelapa
sawit di Indonesia. Kelapa sawit merupakan komoditas penting di Riau, dan dengan produksi tingkat
pertama, Provins Riau dapat dianggap sebagal pusat pengembangan kelapa sawit nasional. Namun, sejalan
dengan kajian terdahulu, fenomena pertumbuhan perkebunan kelapa sawit yang begitu masif juga memiliki
sejumlah dampak negatif, baik dari sisi lingkungan dan sosial. Dengan menggunakan kerangka teoritik
green criminology, penelitian ini tidak lagi mempermasal ahkan polemik dari kedua hal tersebut, tetapi fokus
pada bagaimana tata kelola yang sudah dirancang dan diimplementasikan seharusnya dapat meminimalisir
dampak negatif yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan explanatory research. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam
dengan berbagai narasumber yang terlibat langsung dengan fenomena pertumbuhan perkebunan kelapa
sawit di Riau. Penelitian ini pada akhirnya mendapati tiga pembahasan. Pembahasan pertama, kerugian
lingkungan dan kerugian sosia yang dihadirkan oleh pertumbuhan perkebunan kelapa sawit di Riau adalah
efek dari buruknya tata kelola yang ada (baik instrumen kebijakannya, pemerintah sebagai pelaksana
kebijakan, dan masyarakat). Pembahasan kedua, buruknya tata kel ola perkebunan kelapa sawit pada konteks
selanjutnya merupakan efek dari ketidakberdayaan atau tersanderanya negara oleh kepentingan korporasi.
Hal ini tercerminkan dari adanyarelasi ekonomi politik antara negara dan swasta yang tidak setara.
Terakhir, hasil dari kedua pembahasan sebelumnya kemudian menjadi landasan peneliti dalam memperkaya
konseptualisasi state capture dengan menghadirkan environmental state capture.

...... Indonesia as an agricultural country has awealth of natural resources that can be utilized to meet human
needs, either directly or indirectly through economic activities. One of the initiatives undertaken is through
the growth of oil palm plantations which are increasing in line with global demand. Riau Province has the
majority of oil palm plantation land in Indonesia. Palm oil is an important commodity in Riau, and with
first-rate production, Riau Province can be considered the center of national palm oil devel opment.
However, in line with previous studies, the phenomenon of massive growth of oil palm plantations also has
anumber of negative impacts, both from an environmental and social perspective. Using the theoretical
framework of green criminology, this research no longer disputes the polemics of these two matters, but
focuses on how the governance that has been designed and implemented should be able to minimize the
resulting negative impacts. This research uses a qualitative research approach using an explanatory research
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approach. Data collection was conducted by in-depth interviews with various resource persons directly
involved with the phenomenon of oil palm plantation growth in Riau. This research ultimately found three
discussions. The first discussion is that environmental damage and social damage presented by the growth of
oil pam plantationsin Riau are the effects of poor governance (both the policy instruments, the government
as the policy implementer, and the community). The second discussion, the poor governance of oil palm
plantations in the next context is the effect of the powerlessness or hostage of the state by corporate
interests. Thisisreflected in the unequal political economy relations between the state and the private sector.
Finally, the results of the two previous discussions then become the basis for researchers in enriching the
conceptualization of state capture by presenting environmental state capture.



